RINGKASAN

Pada pelaksanaan operasi pemboran salah lsdtyang sering Kkali
menjadi masalah adalah pengembangan clay yanglutetb@sar yang
mengakibatkan proses pemboran menjadi terhambdt.inHderkait diameter
lubang bor yang dapat menjadi lebih besar dari atkugyang direncanakan
sebelumnya. Salah satu penyebabnya dapat diakibatkh faktor formasi yang
ditembus. ,\\

Pemilihan lumpur yang tepat sangat dig\\rtukan undncegah laju
pengembangan clay yang terlalu besar. Peng@mmetlc oil base mud dinilai
cukup optimal untuk mengatasi masalah ‘teréébutunahmrang baik dari sisi

keramahan lingkungan. Oleh kare aQQLtu,QpenguNmter base mud perlu

dilakukan untuk melihat kemungklnem di
o \\ ,

base mud dalam mencegah laju péngémbangan clay, salah satierygan alat

nakan sabpgnggantsynthetic oil

linear swell meter menggunakaﬁ G\ut?tmg sampel dari lapangan “Y” dengan

memplot empat interval ked&ﬂaman Jenis lumpur y@iggnakan yaitu lumpur
N/
sugn Format dengan konsentrasi berbeda-bed

Hasil dari pen%yf\i‘%enunjukkan bahwa pada imaiekedalaman 100-

jenisKCl Polymer dan Pot

4803 ft memiliki po&e\ \Iaju pengembangan clay gyaoukup tinggi, karena
berdasarkan pen: jJujian selama 24 jam dengesn water menghasilkan laju

swelling sebesan;:%. Sementara pada interval &edal 4803-8550 ft, potensi

formasi untuk mengembang tidak terlalu tinggi yaidiak sampai 25% namun hal
ini harus tetap dicegalBerdasarkan pengujian di laboratorium ini juga thkei
bahwa penggunaaKCl Polymer Mud lebih optimal dibandingkarPotassium
Format Mud karena selalu menghasilkan laju swelling yanghldiecil karena
memang sifat dafKCl Polymer Mud yaitu Low Solid Non Dispersed, sementara
Potassium Format Mud merupakan.ow Solid Dispersed.
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